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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of income and risk tolerance on investment decisions among Generation
Z employees in Central Jakarta, with self-control as a moderating variable. This research uses a quantitative
approach with an associative causal design. The sample consists of 135 Generation Z employees selected using
purposive sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4.1. The results show that income has a positive and
significant effect on investment decisions (f = 0.368; T = 9.274,; p = 0.000), and risk tolerance also has a positive
and significant effect on investment decisions (B = 0.244; T = 5.871; p = 0.000). Self-control moderates the effect
of income on investment decisions positively and significantly (f = 0.144;, T = 4.202; p = 0.000), and also
moderates the effect of risk tolerance on investment decisions positively and significantly (f = 0.161; T =4.198; p
= 0.000). The R-Square value of 0.873 indicates that all variables explain 87.3% of investment decisions. These
findings confirm that income and risk tolerance are important factors, while self-control strengthens their influence
on investment decisions.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendapatan dan toleransi risiko terhadap keputusan investasi pada
karyawan Generasi Z di Jakarta Pusat dengan kontrol diri sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Sampel berjumlah 135 karyawan Generasi Z yang dipilih
menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS 4.1. Hasil penelitian menunjukkan
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi (§ = 0,368; T =9,274; p = 0,000), dan
toleransi risiko juga berpengaruh positif dan signifikan (§ = 0,244; T = 5,871; p = 0,000). Kontrol diri memoderasi
pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi secara positif dan signifikan (f = 0,144; T = 4,202; p = 0,000),
serta memoderasi pengaruh toleransi risiko (§ = 0,161; T =4,198; p = 0,000). Nilai R-Square 0,873 menunjukkan
semua variabel menjelaskan 87,3% keputusan investasi. Temuan ini menegaskan pendapatan dan toleransi risiko
penting, sementara kontrol diri memperkuat pengaruhnya terhadap keputusan investasi.

Katakunci: Pendapatan; Toleransi Risiko; Kontrol Diri; Keputusan Investasi; Generasi Z
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PENDAHULUAN

Investasi merupakan kegiatan penanaman modal yang dilakukan oleh individu maupun badan
usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa mendatang (Widiastiti et al., 2024). Dalam beberapa
tahun terakhir, partisipasi masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda, dalam aktivitas investasi terus
meningkat. Fenomena ini didukung oleh perkembangan teknologi finansial (financial technology/fintech)
yang mempermudah akses terhadap berbagai instrumen investasi digital, seperti reksa dana, saham, dan
aset kripto (Hidayatullah et al., 2024). Di antara berbagai kelompok masyarakat, Generasi Z menjadi
kelompok yang menarik untuk dikaji karena memiliki karakteristik yang berbeda dalam memanfaatkan
perkembangan teknologi digital serta berada pada fase awal pembentukan perilaku keuangan dan keputusan
investasinya.

Data Tingkat Investas: Berdasarkan

Usia
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Gambar 1. Data Tingkat Investasi Berdasarkan Usia
(Sumber: KSEI, 2025)

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) per Desember 2025, kelompok usia
<30 tahun merupakan kelompok dengan proporsi investor terbesar, yaitu sekitar 54%. Hal ini menunjukkan
bahwa investor usia muda mendominasi jumlah investor secara keseluruhan. Namun, dominasi tersebut
belum sejalan dengan besarnya nilai aset investasi yang dimiliki. Berdasarkan data KSEI yang sama,
kelompok usia <30 tahun memiliki nilai aset paling rendah, yaitu sekitar Rp20,54 triliun pada November
2025, sedangkan kelompok usia di atas 60 tahun memiliki nilai aset tertinggi mencapai Rp97,17 triliun.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun Generasi Z mendominasi jumlah investor, kapasitas investasi
yang dimiliki masih relatif kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa investor muda cenderung masih berada
pada tahap awal akumulasi modal dan belum memiliki kekuatan finansial yang besar dalam kegiatan
investasi (Aryasatya et al., 2024).
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Distribusi Nilai Aset Berdasarkan
Usia

Gambar 2. Distribusi Nilai Aset Berdasarkan Usia
(Sumber: KSEI, 2025)

Fenomena tersebut tidak hanya menjadi perhatian pada tingkat nasional, tetapi juga relevan untuk
dikaji dalam konteks wilayah yang memiliki aktivitas ekonomi tinggi dan didominasi oleh masyarakat usia
produktif, seperti Kota Jakarta Pusat. Sebagai pusat pemerintahan, bisnis, perdagangan, dan jasa, Jakarta
Pusat memiliki intensitas aktivitas ekonomi yang tinggi serta didukung oleh konsentrasi tenaga kerja yang
besar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jakarta Pusat pada Agustus 2025, jumlah
angkatan kerja mencapai 546,91 ribu orang dengan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) sebesar
65,28%. Sebagian besar tenaga kerja bekerja pada sektor jasa (88,26%) dan kegiatan formal (61,19%).
Dominasi pekerja formal menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki pendapatan yang relatif
tetap sehingga memiliki peluang yang lebih besar untuk melakukan perencanaan keuangan dan investasi.
Meskipun demikian, kepemilikan pendapatan tetap belum tentu menghasilkan keputusan investasi yang
optimal karena keputusan tersebut juga dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengendalikan diri
serta menghadapi risiko investasi.

Tabel 1. Kondisi Ketenagakerjaan Jakarta Pusat 2025

Aspek Ketenagakerjaan Nilai
Angkatan Kerja 546,91 ribu
Penduduk Bekerja 513,63 ribu
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)  65,28%
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 6,09%
Pekerja Formal 61,19%
Pekerja Informal 38,81%

(Sumber: BPS, 2025)

Salah satu faktor ekonomi yang diduga memengaruhi keputusan investasi adalah pendapatan.
Penelitian Andini et al. (2025) menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi Generasi Z, di mana individu dengan tingkat pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan alokasi dana investasi yang lebih baik. Selain pendapatan, toleransi risiko juga menjadi faktor
penting dalam menentukan keputusan investasi. Penelitian Sutejo (2023) menunjukkan bahwa toleransi
risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi Generasi Z, terutama dalam kondisi pasar yang
penuh ketidakpastian. Namun demikian, hubungan antara pendapatan dan toleransi risiko terhadap
keputusan investasi masih menunjukkan inkonsistensi pada penelitian sebelumnya. Perbedaan hasil
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tersebut mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan
antara variabel independen dan keputusan investasi, salah satunya adalah kontrol diri (self-control).

Penelitian terdahulu mengenai keputusan investasi generasi muda masih terbatas pada lingkup
wilayah atau objek tertentu, seperti penelitian Putranto dan Wati (2025) di Kabupaten Bekasi, Rahmawati
et al. (2022) pada mahasiswa di Yogyakarta, serta Yulianti et al. (2025) dan Raudha dan Leon (2025) yang
masih berfokus pada faktor demografis atau bias perilaku. Belum banyak kajian yang secara simultan
mengintegrasikan pendapatan dan toleransi risiko dengan kontrol diri sebagai variabel moderasi dalam
konteks karyawan Generasi Z di Jakarta Pusat yang memiliki pendapatan tetap dan menghadapi dinamika
ekonomi perkotaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan dan
toleransi risiko terhadap keputusan investasi pada karyawan Generasi Z di Jakarta Pusat dengan kontrol diri
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur perilaku keuangan serta
menjadi masukan bagi lembaga pendidikan, regulator, dan penyedia layanan investasi dalam menyusun
strategi edukasi keuangan dan perlindungan investor bagi Generasi Z di era investasi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh sebab-akibat antara variabel independen (pendapatan
dan toleransi risiko) terhadap variabel dependen (keputusan investasi) dengan kontrol diri sebagai variabel
moderasi (Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di Jakarta Pusat pada bulan Januari 2026 hingga
selesai, dengan subjek penelitian adalah karyawan Generasi Z (usia 18-28 tahun) yang bekerja di Jakarta
Pusat, memiliki pendapatan rutin, dan telah melakukan aktivitas investasi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan Generasi Z di Jakarta Pusat yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti
(unknown population), sehingga ukuran sampel ditentukan menggunakan metode Hair et al. (2010) dengan
mengalikan jumlah indikator (26 indikator valid) dengan 5-10 kali, menghasilkan 130 sampel, dan
ditambahkan menjadi 137 responden untuk mengantisipasi tingkat kesalahan 5%.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei dengan instrumen berupa kuesioner yang
disebarkan secara daring menggunakan Google Form melalui media sosial (Instagram, WhatsApp, dan
platform digital lainnya). Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian
dan diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju)
(Sugiyono, 2019). Definisi operasional dan indikator masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran Sumber
Keputusan Kecenderungan individu dalam  Berinvestasi dengan pertimbangan Bhayangkara &
Investasi (Y) mengalokasikan dana ke rasional; Return yang diharapkan; Risiko  Raya (2023);

instrumen investasi produktif yang diterima; Horizon waktu Nursyamsi et al.
(2023)
Pendapatan Seluruh penghasilan yang Pemasukan gaji rutin; Bonus atau Yuliasari &
(X1) diperoleh karyawan dari insentif; Pemasukan dari sumber lain dan  Susanti (2025)
pekerjaan utama maupun investasi
sumber lain
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Toleransi Tingkat kesediaan dan Penggunaan pendapatan untuk investasi Siregar &
Risiko (X2) kemampuan menerima spekulatif; Pembelian instrumen tanpa Siregar (2024)
ketidakpastian serta potensi pertimbangan mendalam; Investasi pada

kerugian dalam investasi instrumen return tinggi

Kontrol Diri Kemampuan mengendalikan Kemampuan mengontrol perilaku; Subaida &

(2) pikiran, emosi, dan perilaku Kemampuan mengantisipasi peristiwa; Hakiki (2021);
keuangan sesuai tujuan jangka Kemampuan mengambil keputusan Ghufron &
panjang Risnawita

(2010)

(Sumber: Data diolah Peneliti, 2026)

Teknik analisis data menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan
pendekatan Partial Least Squares (PLS) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.1. Metode ini dipilih
karena mampu menguji hubungan kompleks antarvariabel, termasuk pengaruh langsung dan interaksi
moderasi, serta tidak menuntut asumsi distribusi normal (Ghozali & Kusumadewi, 2023). Analisis
dilakukan melalui dua tahap: evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner
model). Evaluasi outer model meliputi uji validitas konvergen (loading factor > 0,70 dan AVE > 0,50),
validitas diskriminan (cross loading), dan reliabilitas (composite reliability > 0,70 dan Cronbach's Alpha >
0,70). Setelah 11 butir pernyataan yang tidak valid dieliminasi dari total 48 butir awal, diperoleh 37 butir
pernyataan yang valid dan reliabel.

Evaluasi inner model dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R2) dengan kategori 0,75 (kuat),
0,50 (sedang), dan 0,25 (lemah), uji path coefficient untuk melihat arah dan kekuatan hubungan
antarvariabel, uji predictive relevance (Q2 > 0), uji effect size (f2) dengan kategori 0,02 (kecil), 0,15
(sedang), dan 0,35 (besar), serta uji multikolinearitas (VIF < 5). Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan prosedur bootstrapping dengan kriteria hipotesis diterima jika nilai t-statistic > 1,96 pada
tingkat signifikansi 5% atau p-value < 0,05 (Hair et al., 2017). Pengujian efek moderasi dilakukan dengan
melihat nilai effect size (f?) pada interaksi variabel moderator terhadap hubungan variabel independen dan
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Penelitian ini dilakukan pada 135 responden karyawan Generasi Z yang bekerja di wilayah Jakarta
Pusat. Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden berstatus pegawai kontrak (50,4%), diikuti
pegawai tetap (36,3%), ASN (7,4%), dan lainnya (5,9%). Berdasarkan lama bekerja, sebagian besar
responden telah bekerja selama 1-3 tahun (59,3%), diikuti kurang dari 1 tahun (31,9%), dan 4-5 tahun
(8,9%). Berdasarkan pendapatan per bulan, mayoritas responden memiliki pendapatan Rp3.000.000—
Rp5.000.000 (46,7%), diikuti Rp5.000.000-Rp8.000.000 (29,6%), dan kurang dari Rp3.000.000 (17,0%).
Berdasarkan jenis investasi, emas menjadi instrumen paling banyak dimiliki (65,9%), diikuti reksa dana
(47,4%), saham (43,7%), deposito (15,6%), obligasi (10,4%), cryptocurrency (3,0%), dan forex (0,7%).

Hasil Analisis Deskriptif
Seluruh indikator pada variabel penelitian memiliki nilai mean pada kisaran 4,022 hingga 4,222,
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yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan jawaban pada kategori setuju terhadap seluruh
pernyataan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan Y.7 (4,222) dan terendah pada pernyataan
X2.3 (4,022), dengan seluruh indikator memiliki nilai median sebesar 4.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
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Gambar 3. Hasil Outer Model
(Sumber: Data diolah Peneliti, 2026)

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai outer loading > 0,70,
dengan nilai AVE masing-masing variabel: Pendapatan (0,759), Toleransi Risiko (0,762), Kontrol Diri
(0,750), dan Keputusan Investasi (0,644). Hasil uji validitas diskriminan (cross loading) menunjukkan
setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang diwakilinya. Nilai Composite
Reliability dan Cronbach's Alpha seluruh variabel berada di atas 0,95, yang menunjukkan reliabilitas
sangat baik.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas dan AVE

Variabel Cronbach's Alpha  Composite Reliability (rho_c) AVE
Pendapatan (X1) 0,955 0,962 0,759
Toleransi Risiko (X2) 0,955 0,962 0,762
Kontrol Diri (2) 0,958 0,964 0,750
Keputusan Investasi (Y) 0,950 0,956 0,644

(Sumber: Data diolah Peneliti, 2026)
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Gambar 4. Hasil Inner Model
(Sumber: Data diolah Peneliti, 2026)

Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,873 dan R-Square
Adjusted sebesar 0,869 untuk variabel Keputusan Investasi, yang berarti 87,3% variasi Keputusan Investasi
dapat dijelaskan oleh variabel Pendapatan, Toleransi Risiko, Kontrol Diri, serta efek moderasinya,
sedangkan 12,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai Q2 Predict sebesar 0,839 menunjukkan
model memiliki predictive relevance yang sangat baik. Hasil uji VIF seluruh indikator berada di bawah
5,00, yang berarti tidak terjadi masalah multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Effect Size (?)

Hubungan f2 Kategori
X1. Pendapatan — Y. Keputusan Investasi 0,714 Besar
X2. Toleransi Risiko — Y. Keputusan Investasi 0,343 Sedang
Z. Kontrol Diri x X1. Pendapatan — Y. Keputusan Investasi 0,153 Sedang
Z. Kontrol Diri x X2. Toleransi Risiko — Y. Keputusan Investasi 0,162 Sedang

(Sumber: Data diolah Peneliti, 2026)

Pengujian Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficients)

Hipotesis Hubungan Original Sample (O)  T-Statistics P-Values Kesimpulan

H1 X1. Pendapatan — Y. 0,368 9,274 0,000 Diterima
Keputusan Investasi

H2 X2. Toleransi Risiko — Y. 0,244 5,871 0,000 Diterima
Keputusan Investasi

H3 Z. Kontrol Diri x X1. 0,144 4,202 0,000 Diterima
Pendapatan — Y. Keputusan
Investasi

H4 Z. Kontrol Diri x X2. Toleransi 0,161 4,198 0,000 Diterima

Risiko — Y. Keputusan
Investasi

(Sumber: Data diolah Peneliti, 2026)
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Pembahasan
Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Investasi

Hasil penelitian menunjukkan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi (B = 0,368; T = 9,274; p = 0,000). Semakin tinggi pendapatan karyawan Generasi Z, semakin
besar kecenderungan mereka berinvestasi. Pendapatan yang lebih tinggi memberikan ruang finansial yang
lebih besar untuk mengalokasikan dana ke instrumen investasi setelah kebutuhan pokok terpenuhi. Temuan
ini sejalan dengan Life Cycle Hypothesis (Modigliani & Brumberg, 1954) yang menjelaskan bahwa
individu mengalokasikan pendapatan secara optimal sepanjang siklus kehidupan untuk menjaga
keseimbangan konsumsi dan investasi jangka panjang. Hasil ini didukung penelitian Hasanah et al. (2025),
Lestari et al. (2022), dan Rahmawati & Putra (2023) yang menyatakan pendapatan merupakan determinan
utama keputusan investasi.

Pengaruh Toleransi Risiko terhadap Keputusan Investasi

Hasil penelitian menunjukkan toleransi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi (f = 0,244; T = 5,871; p = 0,000). Individu dengan toleransi risiko tinggi lebih mampu
menerima ketidakpastian dan fluktuasi pasar, sehingga lebih berani mengambil keputusan investasi.
Temuan ini sejalan dengan Prospect Theory (Kahneman & Tversky, 1979) yang menjelaskan bahwa
keputusan investasi dipengaruhi oleh cara individu memersepsikan risiko dan potensi keuntungan.
Karakteristik Generasi Z yang tumbuh di era digital turut memengaruhi persepsi risiko melalui akses
informasi yang luas. Hasil ini didukung penelitian Hermawan et al. (2024), Arrifqi & Sartika Putri (2022),
dan Darwati & Rachbini (2022) yang menyatakan toleransi risiko berpengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi.

Peran Kontrol Diri dalam Memoderasi Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Investasi

Hasil penelitian menunjukkan kontrol diri memoderasi pengaruh pendapatan terhadap keputusan
investasi secara positif dan signifikan (B = 0,144; T =4,202; p = 0,000). Kontrol diri memperkuat hubungan
antara pendapatan dan keputusan investasi, artinya semakin tinggi kontrol diri, semakin besar pengaruh
pendapatan terhadap keputusan investasi. Pendapatan tinggi belum tentu mendorong investasi tanpa kontrol
diri yang baik, karena individu dengan kontrol diri rendah cenderung konsumtif. Temuan ini sejalan
dengan Life Cycle Hypothesis yang menekankan pentingnya pengendalian perilaku konsumsi dalam
mengalokasikan pendapatan untuk investasi. Hasil ini didukung penelitian Hasanah et al. (2025) yang
menemukan kontrol diri memperkuat pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi pada Generasi Z.

Peran Kontrol Diri dalam Memoderasi Pengaruh Toleransi Risiko terhadap Keputusan Investasi
Hasil penelitian menunjukkan kontrol diri memoderasi pengaruh toleransi risiko terhadap
keputusan investasi secara positif dan signifikan (3 =0,161; T=4,198; p=0,000). Kontrol diri memperkuat
pengaruh toleransi risiko terhadap keputusan investasi, artinya semakin tinggi kontrol diri, semakin kuat
pengaruh toleransi risiko terhadap keputusan investasi. Toleransi risiko tinggi tanpa kontrol diri dapat
menyebabkan keputusan impulsif, sementara kontrol diri membantu individu mengelola emosi dan tetap
konsisten pada strategi investasi. Temuan ini sejalan dengan Prospect Theory yang menjelaskan kontrol
diri sebagai mekanisme regulasi psikologis untuk mengendalikan bias perilaku. Hasil ini didukung
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penelitian Loukopoulou (2025) dan Otori et al. (2023) yang menyatakan kontrol diri membantu investor
mengurangi pengaruh bias perilaku dan meningkatkan kualitas keputusan investasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi pada karyawan
Generasi Z di Jakarta Pusat. Semakin tinggi pendapatan yang dimiliki, semakin besar kecenderungan
individu untuk mengalokasikan sebagian pendapatannya ke dalam berbagai instrumen investasi. Dengan
meningkatnya kemampuan finansial, individu tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan konsumsi, tetapi
juga memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melakukan investasi sebagai bagian dari perencanaan
keuangan jangka panjang. Temuan ini didukung oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,368 dengan T-statistics
9,274 dan P-values 0,000.

Selain itu, toleransi risiko juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi
pada karyawan Generasi Z di Jakarta Pusat. Individu yang memiliki tingkat toleransi risiko yang tinggi
cenderung lebih berani menghadapi ketidakpastian serta fluktuasi pasar sehingga lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan investasi. Hasil ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,244, T-statistics
5,871, dan P-values 0,000, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi toleransi risiko seseorang, semakin
besar kecenderungannya untuk melakukan investasi.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kontrol diri mampu memoderasi pengaruh pendapatan
terhadap keputusan investasi secara positif dan signifikan. Semakin baik kemampuan individu dalam
mengendalikan perilaku konsumtif, mengatur prioritas keuangan, serta menyisihkan sebagian pendapatan
untuk tujuan jangka panjang, maka semakin kuat pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi. Nilai
koefisien jalur sebesar 0,144 dengan T-statistics 4,202 dan P-values 0,000 menunjukkan bahwa kontrol diri
memperkuat hubungan antara pendapatan dan keputusan investasi. Demikian pula, kontrol diri terbukti
memoderasi pengaruh toleransi risiko terhadap keputusan investasi secara positif dan signifikan. Individu
yang memiliki toleransi risiko tinggi akan menghasilkan keputusan investasi yang lebih baik apabila
diimbangi dengan kemampuan mengendalikan emosi, mengurangi perilaku impulsif, dan tetap berorientasi
pada tujuan keuangan jangka panjang. Nilai koefisien jalur sebesar 0,161 dengan T-statistics 4,198 dan P-
values 0,000 menunjukkan bahwa kontrol diri memperkuat hubungan antara toleransi risiko dan keputusan
investasi.

Secara keseluruhan, model penelitian menunjukkan kemampuan prediktif yang sangat kuat dengan
nilai R-Square sebesar 0,873, yang berarti 87,3% variasi keputusan investasi dapat dijelaskan oleh
pendapatan, toleransi risiko, kontrol diri, serta efek moderasinya. Temuan ini menegaskan bahwa
pendapatan dan toleransi risiko merupakan faktor penting dalam keputusan investasi, sementara kontrol
diri berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh kedua variabel tersebut terhadap
keputusan investasi pada karyawan Generasi Z di Jakarta Pusat.
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